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This study aimed to address the problem of low critical reasoning skills of students as
an important aspect of the Pancasila Student Profile. The research method was
designed with a quantitative approach through a pre-experimental design by adopting
a one-group pre-test post-test model. The subjects of this study were 30 fifth-grade
students at SDN Pejambon Bojonegoro. The data that has been collected through tests
is then analyzed quantitatively using paired sample t-tests with the help of SPSS. The
results showed that the use of interactive videos had a significant impact on improving
students' critical reasoning skills. This study confirms that the integration of
technology in education, especially through video media, enriches the learning
experience and facilitates the development of students' critical reasoning skills, which
can realize the goals of the Pancasila Student Profile.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi permasalahan rendahkan kemampuan
bernalar kritis peserta didik sebagai aspek penting dari Profil Pelajar Pancasila.
Metode penelitian dirancang dengan pendekatan kuantitatif melalui desain pre-
experimental dengan mengadopsi model one group pre-test post-test. Subjek penelitian
ini merupakan 30 peserta didik kelas V di SDN Pejambon Bojonegoro. Data yang telah
dikumpulkan melalui tes kemudian dianalisis secara kuantitatif menggunakan uji
paired sample t-test dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemanfaatan video interaktif memiliki penharuh yang signifikan terhadap peningkatan
kemampuan bernalar kritis peserta didik. Penelitian ini menegaskan bahwa integrasi
teknologi dalam pendidikan, khususnya melalui media video, memperkaya
pengalaman belajar dan memfasilitasi pengembangan kemampuan bernalar kritis
peserta didik, yang dapat mewujudkan tujuan Profil Pelajar Pancasila.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan di era modern berperan krusial
dalam membentuk generasi yang dapat bersaing
dalam kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
(Rachmantika & Wardono, 2019; Wibawanto et
al, 2021). Meskipun begitu, tantangan terus
muncul, termasuk penurunan kualitas
pendidikan di Indonesia. Laporan Programme for
International Student Assessment (PISA) tahun
2018 yang dirilis oleh Organisation for Economic
Co-operation and Development (OECD) menem-
patkan Indonesia dalam sepuluh besar terbawabh,
menandakan stagnasi dalam prestasi pendidikan
Indonesia meskipun telah berpartisipasi tujuh
kali sejak tahun 2000 (Sulistyo & Dwidayati,
2021). Selain itu, pandemi Covid-19 telah
memberikan dampak signifikan terhadap sistem
pendidikan global, termasuk di Indonesia.
Meskipun pembelajaran jarak jauh diadopsi
untuk memastikan kelangsungan pendidikan,
namun terdapat kesulitan bagi para pendidik
dalam menilai karakter dan kemampuan peserta
didik, seperti dalam mengerjakan tugas, bekerja

sama, berpikir kritis, dan aspek-aspek penting
lainnya, yang berujung pada konsekuensi negatif
bagi para peserta didik.

Pemerintah Indonesia telah berinisiatif untuk
memperbaiki sistem pendidikan dengan cara
memperbarui kurikulum, yang meliputi transisi
dari KTSP/2006 ke Kurikulum 2013, dan
akhirnya ke Kurikulum Merdeka Belajar. Inisiatif
ini merupakan tanggapan terhadap kompetisi
global yang semakin ketat di bidang sumber daya
manusia (Indarta et al, 2022). Kurikulum
Merdeka diadopsi tidak hanya karena kebutuhan
peserta didik untuk menguasai teknologi, tetapi
juga untuk menggantikan metode pembelajaran
tradisional yang bersifat satu arah. Inovasi
penting dari kurikulum terbaru ini termasuk
pengenalan pada Profil Pelajar Pancasila
(Gustianingrum et al., 2023).

Pemerintah Indonesia berupaya meningkat-
kan standar pendidikan dengan memfokuskan
pada pengembangan karakter dan nilai-nilai
Pancasila melalui Profil Pelajar Pancasila, yang
mencakup enam aspek utama: Kkeimanan,
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keberagaman global, gotong royong,
kemandirian, berpikir kritis, dan kreativitas
(Kemendikbudristek, 2022b). Meskipun ada
tantangan dalam menerapkan aspek-aspek ini,
terutama karena pembelajaran jarak jauh selama
pandemi COVID-19 yang berdampak pada
penurunan kemampuan belajar dan Kkarakter
peserta didik, yang dikenal sebagai 'Learning
Loss' (Cerelia et al., 2021). Lama waktu belajar
dari rumah juga telah mengurangi peluang
peserta didik untuk mengasah kemampuan
berpikir kritis peserta didik (Mujtahid, 2022;
Suminar, 2022), yang merupakan komponen
esensial dari  Profil Pelajar  Pancasila.
Kemampuan ini memungkinkan peserta didik
untuk memproses informasi secara objektif dan
menyimpulkan berdasarkan analisis yang men-
dalam (Kemendikbudristek, 2022b). Ernawati &
Rahmawati (2022) menekankan pentingnya
berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah,
baik di sekolah maupun di luar. Kemampuan ini,
yang sering disebut sebagai 'critical thinking',
adalah keterampilan yang harus dikuasai peserta
didik agar dapat mengevaluasi dan menganalisis
informasi baru (Gustianingrum et al, 2023;
Kurniawan et al,, 2021). Namun, saat ini, banyak
peserta didik yang masih kesulitan untuk meng-
adopsi cara berpikir kritis dalam memecahkan
masalah.

Penelitian yang dilakukan Kharisma (2018)
menemukan bahwa kurang dari separuh peserta
didik menunjukkan kemampuan berpikir Kkritis
yang memadai, sebuah temuan yang diperkuat
oleh (Agustin & Effendi, 2022; Hidayat et al,,
2023) yang menilai kemampuan tersebut sebagai
sangat kurang di antara peserta didik. Dalam
penelitian yang dilakukan oleh (Anita &
Firmansyah, 2022), hanya satu dari empat subjek
yang berhasil memenuhi semua indikator
kemampuan berpikir kritis dalam matematika.
Prasetyo & Firmansyah (2022), mengidentifikasi
bahwa ketidakmampuan peserta didik dalam
memenuhi indikator kemampuan berpikir kritis
sering kali dikaitkan dengan kurangnya
kebiasaan dalam menghadapi soal-soal yang
membutuhkan Higher Order Thinking Skills
(HOTS) dan kebiasaan peserta didik dalam
mengerjakan soal-soal yang lebih sederhana.

Penelitian yang dilakukan Kharisma (2018)
menemukan bahwa kurang dari separuh peserta
didik menunjukkan kemampuan berpikir Kkritis
yang memadai, sebuah temuan yang diperkuat
oleh (Agustin & Effendi, 2022; Hidayat et al,
2023) yang menilai kemampuan tersebut sebagai
sangat kurang di antara peserta didik. Dalam

penelitian yang dilakukan oleh (Anita &
Firmansyah, 2022), hanya satu dari empat subjek
yang berhasil memenuhi semua indikator
kemampuan berpikir kritis dalam matematika.
Prasetyo & Firmansyah (2022), mengidentifikasi
bahwa ketidakmampuan peserta didik dalam
memenuhi indikator kemampuan berpikir Kritis
sering kali dikaitkan dengan kurangnya
kebiasaan dalam menghadapi soal-soal yang
membutuhkan Higher Order Thinking Skills
(HOTS) dan Kkebiasaan peserta didik dalam
mengerjakan soal-soal yang lebih sederhana.

Dalam praktiknya, pengembangan Profil
Pelajar Pancasila bisa diwujudkan melalui
proyek-proyek tertentu. Proyek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5) adalah inovasi dalam
Kurikulum Merdeka yang dirancang untuk
memberikan peserta didik pengalaman praktis
dalam mengaplikasikan nilai-nilai Pancasila,
dengan menggunakan proyek pembelajaran yang
dilakukan baik di dalam kelas maupun di luar
kelas. Tujuan dari sistem pembelajaran ini adalah
untuk mengidentifikasi dan menangani isu-isu
lokal dengan mengintegrasikan lima aspek
utama: pengenalan potensi diri, pemberdayaan,
peningkatan kemampuan, pemahaman diri, dan
kontribusi sosial. Kurikulum Merdeka melalui P5
mendorong metode pembelajaran yang interaktif
dan partisipasi aktif peserta didik, dengan
harapan dapat memfasilitasi peserta didik untuk
menjadi pelajar yang mandiri, berkompeten, dan
berintegritas sesuai dengan nilai-nilai Pancasila
(Kemendikbudristek, 2022a).

Banyak studi telah mengeksplorasi efektivitas
video interaktif sebagai alat pembelajaran.
Misalnya, penelitian oleh Suseno et al. (2020)
yang berjudul "Pengembangan media pembelaja-
ran matematika video interaktif berbasis
multimedia" menemukan bahwa video interaktif
adalah alat yang cocok untuk digunakan dalam
pembelajaran. Studi lain oleh Rahmad et al
(2018), yang berfokus pada pengembangan video
tutorial interaktif dengan Camtasia Studio dan
Macromedia Flash, menunjukkan bahwa video
interaktif meningkatkan minat belajar peserta
didik. Penelitian oleh Magdalena et al. (2020),
dengan judul "Pengaruh media pembelajaran
explee berbasis video interaktif sebagai
penguatan pendidikan karakter peserta didik
sekolah dasar" juga menegaskan Kkeefektifan
video interaktif dalam memperkuat pendidikan
karakter peserta didik. Selanjutnya, dalam
penelitian yang berjudul "Pengembangan media
pembelajaran interaktif berbasis video tutorial di
sekolah menengah kejuruan” oleh Bustanil et al.
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(2019), ditemukan bahwa video tutorial
pembelajaran yang dikembangkan efektif dan
memenuhi kebutuhan pengguna.

Observasi yang dilakukan pada Mei-Juni 2023
di SD Negeri Pejambon menunjukkan bahwa
peserta didik di sana memiliki tingkat kemam-
puan berpikir kritis yang memprihatinkan. Ini
tercermin dari nilai rapor peserta didik dalam
mata pelajaran Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5), di mana rata-rata untuk aspek
bernalar kritis masih berada pada level yang
belum berkembang. Dari 16 peserta didik yang
dinilai, 71% belum menunjukkan perkembangan
dalam menganalisis dan mengevaluasi penalaran
serta prosedur, dan 29% baru mulai menun-
jukkan perkembangan. Dalam hal memperoleh
dan memproses informasi dan ide, 71% peserta
didik belum berkembang dan 29% baru mulai
berkembang. Untuk refleksi pemikiran dan
proses berpikir, 58% belum berkembang dan
42% baru mulai berkembang. Ini menandakan
penurunan dalam indikator bernalar Kritis
dibandingkan tahun 2022. Selama pembelajaran
P5, guru cenderung mengajar dengan metode
ceramah, dan peserta didik sering kali tidak
memiliki buku panduan yang memadai, membuat
pembelajaran terpusat pada guru dan peserta
didik hanya mencatat dan mengikuti instruksi.
Namun, ketika guru menggunakan video dari
YouTube untuk menyampaikan materi, peserta
didik terlihat lebih antusias dan terlibat.

Selain observasi, hasil wawancara dengan
guru kelas di SD Negeri Pejambon mengungkap
bahwa media pembelajaran yang dominan
adalah buku paket P5, yang dipilih karena praktis
dan tidak membutuhkan banyak peralatan
tambahan. Meskipun praktis, guru mengakui
bahwa metode pembelajaran ini sering membuat
peserta didik merasa bosan dan pasif. Hasil
wawancara juga menyatakan bahwa para guru
memiliki keterbatasan waktu dan kemampuan
untuk mengembangkan media pembelajaran
yang lebih interaktif, seperti digital. Para guru
mengakui pentingnya media digital, terutama
video, yang menarik minat belajar peserta didik.
Namun, keterbatasan waktu dan keahlian mem-
buat guru lebih sering menggunakan metode
ceramah dalam mengajar.

Penelitian yang dilakukan oleh Wirasasmita &
Putra (2018) menunjukkan bahwa penggunaan
media video interaktif dapat meningkatkan
minat belajar peserta didik. Magdalena et al
(2020) juga menemukan bahwa media video
interaktif merupakan alat yang efektif dalam
memperkuat pendidikan karakter peserta didik.

Andriani et al. (2022) menambahkan bahwa
video interaktif dapat memperbaiki kemampuan
bernalar Kkritis peserta didik serta memperdalam
pemahaman peserta didik terhadap materi.
Mengingat temuan ini dan tantangan yang
dihadapi oleh SDN Pejambon, penelitian ini
bertujuan untuk menerapkan video interaktif
yang telah dikembangkan guna meningkatkan
kemampuan bernalar kritis peserta didik sebagai
bagian dari penguatan Profil Pelajar Pancasila.
Video ini mencakup tema gaya hidup berkelan-
jutan dari kurikulum P5, yang mengintegrasikan
aspek bernalar kritis dalam pembelajaran.
Peserta didik akan diajak untuk tidak hanya
menonton video tetapi juga berinteraksi dengan
konten yang disajikan. Peneliti berharap bahwa
melalui penelitian dan metode yang diadopsi ini,
kemampuan bernalar Kritis peserta didik akan
meningkat, dan peserta didik akan mampu
menginternalisasi dan menerapkan nilai-nilai
Pancasila dalam kehidupan sehari-hari peserta
didik.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri
Pejambon, Kabupaten Bojonegoro. Subjek
penelitian adalah peserta didik kelas V yang
terdiri dari 30 orang. Jenis penelitian yang
digunakan adalah pendekatan kuantitatif melalui
desain pre-experimental dengan mengadopsi
model one group pre-test post-test. One group pre-
test post-test design adalah kegiatan penelitian
melibatkan  pemberian  pre-test  sebelum
intervensi dan post-test setelah intervensi untuk
mengukur perubahan (Fatimah et al,, 2022). Data
dikumpulkan melalui dua metode, yaitu tes dan
non-tes. Metode tes dilakukan dengan evaluasi
pemahaman konsep melalui soal yang diberikan
di awal sebelum intervensi dan di akhir
pembelajaran (pre-tes dan post-test), sedangkan
metode non-tes menggunakan kuesioner ber-
nalar kritis yang diberikan sebelum dan setelah
intervensi.

Kuesioner yang dirancang untuk menilai
kemampuan bernalar kritis disusun atas dasar
empat elemen esensial bernalar kritis, yaitu: (1)
memperoleh dan memproses informasi dan
gagasan, (2) menganalisis dan mengevaluasi
penalaran, (3) merefleksi pemikiran dan proses
berpikir, (4) mengambil keputusan
(Nurkhasanah et al.,, 2023). Dari empat elemen
esensial bernalar kritis dikembangkan menjadi
delapan indikator yang akan diukur, yaitu: (1)
mampu mengajukan pertanyaan, 2) mampu
menjawab pertanyaan, (3) mampu untuk
mengidentifikasi gagasan/informasi, (4) Mampu
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menganalisis gagasan sesuai kaidah sains, (5)
mampu melakukan evaluasi, (6) mampu
melakukan refleksi terhadap proses berpikir, (7)
mampu membuat Kkesimpulan, (8) mampu
membuat keputusan.

Adapun tahapan pada penelitian ini adalah
sebagai berikut: Pertama, perencanaan meliputi
(1) membuat kerangka pembelajaran Profil
Pelajar Pancasila, (2) mengembangkan silabus
dan membuat Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), (3) menyiapkan atau
mengembangkan media pembelajaran berupa
video interaktif yang akan digunakan dalam
pembelajaran, (4) mengembangkan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) yang disesuaikan
dengan video interaktif, (5) mengintegrasikan
kegiatan video dalam LKPD, di mana peserta
didik akan mencatat jawabannya pada LKPD, (6)
mengembangkan kuesioner bernalar Kkritis
berdasarkan empat elemen esensial menjadi
delapan indikator yang telah ditetapkan (pre-test
dan post-test), (7) mengembangkan instrumen
tes untuk mengukur pemahaman konsep peserta
didik (pre-test dan post-test), (8) membuat atau

menyusun jadwal waktu penelitian untuk
memastikan semua aktivitas terlaksana sesuai
rencana.

Kedua, Intervensi [ berlangsung pada

pertemuan awal pembelajaran, meliputi (1) pre-
test terdiri dari kuesioner dan tes pemahaman
konsep, (2) menjelaskan tujuan dan kegiatan
yang akan dilakukan, (3) membagikan dan
menjelaskan cara penggunaan video interaktif
dan LKPK kepada peserta didik, (4) membimbing

peserta dalam menyelesaikan tugas-tugas
sekolah, (5) alur demonstrasi konstektual
dikerjakan peserta didik di rumah secara

berkelompok dan mempersiapkan presentasi
kelompok untuk pertemuan selanjutnya.

Ketiga, Intervensi II berlangsung pada
pertemuan kedua pembelajaran, meliputi (1)
peserta didik  mempresentasikan hasil
eksperimen di depan kelas. Kelompok lain
diharapkan untuk memberikan tanggapan atau
pertanyaan, (2) kelompok yang presentasi harus
menjawab pertanyaan dari kelompok lain sesuai
kemampuan, (3) melakukan diskusi bersama
guru membahas aspek-aspek yang belum
dipahami selama proses pembelajaran, (4)
peserta didik diarahkan untuk membuat kaitan
atau hubungan antar materi yang telah dipelajari,
(5) peserta didik mengumpulkan semua tugas
yang telah diberikan guru selama proses
pembelajaran, (6) post-test, mencakup kuesioner
bernalar kritis dan tes pemahaman konsep.

Data yang diperoleh selama penelitian
diproses secara sistematis dan terstruktur untuk
mengetahui hasil dari penelitian. Metode yang
digunakan untuk analisis data adalah pendekatan
kuantitatif. Data yang diperoleh diubah menjadi
format angka dan dianalisis menggunakan skala
Likert 1-5. Peneliti menentukan kriteria
kemampuan bernalar kritis peserta didik dengan
menggunakan Penilaian Acuan Patokan (PAP)
sebagai acuan (Kemendikbudristek, 2022b).
Peserta didik dianggap mampu bernalar kritis
apabila memenuhi kriteria minimal Cukup Kritis.

Tabel 1. Kriteria Kemampuan Bernalar Kritis

Tingkat Penguasaan
Kompetensi
90% - 100%

Keterangan

Sangat Kritis

80 %-89% Kritis
65% -79% Cukup Kritis
55% - 64% Tidak Kritis
Di bawah 55% Sangat Tidak
Kritis

Hasil bernalar kritis yang diberikan sebagai
pre-test dan post-test akan dianalisis secara
kuantitatif, menggunakan uji paired sample t-test
menggunakan SPPS. Uji paired sample t-test
merupakan bagian dari analisis statistik
parametrik yang bertujuan untuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan rata-rata antara dua
sampel yang saling berpasangan atau ber-
hubungan.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Hasil  penelitian ini berupa data
kemampuan bernalar kritis yang didapat dari
pre-test sebagai kondisi awal peserta didik
dan post-test sebagai kondisi akhir peserta
didik. Keberhasil kemampuan bernalar kritis
mahapeserta didik secara keseluruhan
dirangkum dalam Tabel 2.

Tabel 2. Rekapitulasi data hasil PTK siklus I
dan siklus I

Kondisi Kondisi

Indikator Awal Akhir Deskripsi
Rata-rata Jumlah nilai
nilai berfikir bernalar kritis
kritis 74,97 80,50 dibagi jumlah
peserta keseluruhan
didik peserta didik
Jumlah peserta
didik yang
Persentase mendapat hasil
peserta 86,67 96,67 cukup kritis
didik dibagi jumlah

seluruh peserta
didik dikali 100
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ambar 1. Haslil Pre-test dan Post-test
Kemamppuan Bernalar Kritis

Tahap analisis selanjutnya adalah menguji
perbedaan hasil pre-test dan post-test dengan
uji paired sample t-test. Akan tetapi, data perlu
diuji normalitas terlebih dahulu. Hasil
normalitas menunjukkan bahwa data pre-test
dan postitest untuk kuesioner kemampuan
bernalar kritis terdistribusi normal dengan
nilai Sig > 0,05, baik itu pada Kolmogorov-
Smirnov maupun Shapiro Wilk. Sehingga, tes
bisa dilanjutkan dengan Uji Paired Sample T-
Test. Data yang diperoleh dianalisis dan dibuat
keputusan dengan kriteria sebagai berikut:

HO : tidak ada pengaruh yang signifikan
pemanfaatan video interaktif terhadap
peningkatan kemampuan bernalar
kritis peserta didik.

Ha : ada pengaruh yang signifikan
pemanfaatan video interaktif terhadap
peningkatan kemampuan bernalar
kritis peserta didik.

Pengambilan keputusan dapat dilakukan

dengan cara:

1. Nilai Sig. < 0,05 atau jika thitung < tiabel,
maka HO ditolak dan Ha diterima.

2. Nilai Sig. = 0,05 atau jika thitung > trapel,
maka HO diterima dan Ha ditolak.

Tabel 3. Hasil Paired Sample T-Test untuk
Kemampuan Bernalar Kritis

L =
- et b .
[V - ot Sovered wiibe ' “ "
v [CE )
bower e

Berdasarkan tabel 3, diperoleh data nilai
Sig (2tailed) 0.000 < 0.05. Ini berarti bahwa
Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan
keputusan Ho ditolak, maka keputusan hasil
uji paired sample t-test menyimpulkan bahwa
ada pengaruh yang signifikan pemanfaatan
video interaktif terhadap peningkatan
kemampuan bernalar kritis peserta didik.

B. Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pemanfaatan video interaktif memiliki penga-
ruh yang signifikan terhadap peningkatan
kemampuan bernalar kritis peserta didik. Ini
mengindikasikan bahwa peserta didik tidak
hanya menyerap informasi secara pasif, tetapi
juga terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran, yang memungkinkan peserta
didik untuk menerapkan pengetahuan dalam
situasi nyata, sejalan dengan temuan Bustanil
et al. (2019) yang menunjukkan bahwa media
pembelajaran video interaktif efektif sebagai
penguatan pendidikan karakter peserta didik,
serta Wirasastita & Putra (2018) yang
menekankan bahwa media video interaktif
layak digunakan dalam proses pembelajaran
karena dapat meningkatkan minat belajar
peserta didik. Kedua studi ini mendukung
hasil penelitian ini dengan memberikan bukti
tambahan bahwa video interaktif dapat
memfasilitasi pembelajaran yang lebih
interaktif dan menarik, yang pada gilirannya
dapat memperkuat proses pembelajaran dan
hasil pendidikan.

Dari perspektif teoretis, penggunaan video
interaktif dalam pendidikan mendukung teori
konstruktivisme Piaget, yang menyatakan
bahwa pembelajar membangun pengetahuan
dan makna dari pengalaman peserta didik
(Budyastuti & Fauziati, 2021). Video interaktif
memfasilitasi pengalaman belajar yang lebih
mendalam dengan mengizinkan peserta didik
untuk berinteraksi dengan konten secara aktif,
bukan hanya sebagai penerima pasif informasi
(Andriani et al., 2022; Mujtahid, 2022). Hal ini
memungkinkan peserta didik untuk mengem-
bangkan pemahaman yang lebih kritis dan
analitis terhadap materi yang dipelajari, yang
merupakan inti dari bernalar kritis. Dengan
demikian, video interaktif berperan sebagai
katalis dalam proses pembelajaran, mem-
perkaya pengalaman peserta didik dan
memperkuat keterampilan penting yang
diperlukan untuk memperkuat Profil Pelajar
Pancasila.

Implikasi dari hasil penelitian ini terhadap
kajian di masa depan adalah pentingnya
integrasi teknologi pendidikan yang lebih luas
dalam kurikulum. Penelitian ini menunjukkan
bahwa penggunaan teknologi, khususnya
video interaktif, tidak hanya meningkatkan
kemampuan akademis tetapi juga membantu
dalam pembentukan karakter dan nilai-nilai
yang dijunjung tinggi dalam Profil Pelajar
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IV.

Pancasila. Ini menegaskan pentingnya
pendekatan holistik dalam pendidikan yang
tidak hanya fokus pada pengetahuan kognitif
tetapi juga pada pengembangan sosial dan
emosional peserta didik (Ernawati &
Rahmawati, 2022; Rahmawati et al.,, 2023).
Pendidikan yang berpusat pada peserta didik
dan memanfaatkan teknologi interaktif dapat
memperkuat kemandirian dan kreativitas,
yang merupakan aspek penting dari Profil
Pelajar Pancasila.

Selanjutnya, hasil penelitian ini menantang
dan memperluas teori pembelajaran yang ada
dengan menunjukkan bahwa pembelajaran
interaktif dapat diadaptasi dalam berbagai
konteks pendidikan, termasuk dalam konteks
pendidikan dasar di Indonesia. Ini membuka
peluang untuk penelitian lebih lanjut
mengenai bagaimana teknologi pendidikan
dapat  disesuaikan dengan  kebutuhan
pendidikan di negara berkembang, di mana
sumber daya mungkin terbatas. Dalam
konteks  praktis, hasil penelitian ini
menyarankan bahwa guru harus dilengkapi
dengan pelatihan dan sumber daya yang
memadai untuk mengintegrasikan teknologi
pembelajaran interaktif ke dalam kelas. Hal ini
akan memerlukan kerjasama antara pembuat
kebijakan, pendidik, dan komunitas teknologi
untuk memastikan bahwa inovasi pendidikan
dapat diakses oleh semua peserta didik,
terlepas dari latar belakang ekonomi peserta
didik.

Secara keseluruhan, penelitian ini tidak
hanya mengkonfirmasi hubungan antara
penggunaan media interaktif dan peningkatan
kemampuan bernalar kritis tetapi juga
menyarankan bahwa pendekatan ini dapat
menjadi bagian integral dari pendidikan di
masa depan, khususnya dalam mewujudkan
profil pelajar yang diinginkan. Ini menetapkan
dasar bagi pengembangan lebih lanjut dalam
kurikulum dan metode pengajaran yang dapat
memperkuat dan memperluas kapasitas
bernalar kritis peserta didik, yang merupakan
keterampilan penting untuk memperkuat
Profil Pelajar Pancasila.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pemanfaatan video interaktif memiliki penga-
ruh yang signifikan terhadap peningkatan
kemampuan bernalar kritis peserta didik.
Penelitian ini menegaskan bahwa integrasi

Anita,

teknologi dalam pendidikan, khususnya
melalui media video, memperkaya pengala-
man belajar dan memfasilitasi pengembangan
kemampuan bernalar kritis peserta didik,
yang dapat mewujudkan tujuan Profil Pelajar
Pancasila. Hasil ini mendukung inovasi
pendidikan yang menekankan pembelajaran
aktif dan partisipatif, selaras dengan
Kurikulum Merdeka Belajar dan Profil Pelajar
Pancasila.

. Saran

Temuan ini menyarankan perlunya
adaptasi kurikulum dan metode pengajaran
yang memanfaatkan teknologi, serta pelatihan
guru dalam pengembangan dan penerapan
media pembelajaran interaktif untuk memak-
simalkan potensi pembelajaran peserta didik.
Kontribusi penelitian ini terhadap literatur
pendidikan adalah menunjukkan bagaimana
teknologi, khususnya video interaktif, dapat
mendukung pengembangan kemampuan
bernalar kritis, membuka jalan bagi penelitian
lebih lanjut tentang pengaruh teknologi
terhadap dimensi pembelajaran peserta didik
yang beragam.
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